Laba Bersih PT PP Naik 62x 
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JAKARTA - PT PP Tbk (PT PP) mencatat lonjakan laba bersih sebesar 62 persen atau menjadi Rp46,59 miliar pada 
kuartal I!l-2010 jika dibandingkan kuartal III-2009 sebesar Rp28,81 miliar. 


Pencapaian kinerja ini terhitung signifikan karena penyerapan anggaran pemerintah masih rendah ketimbang 
tahun lalu yang disebabkan adanya pergeseran waktu pengumuman tender, 


Pendapatan PTPP sampai dengan September 2010 telah mencapai Rp2,26 triliun. Pendapatan terbesar masih 
berasal dari Jakarta dan Jawa Barat yang totalnya menjadi Rp1,1 triliun atau 50 persen dari total pendapatan. 


Pendapatan kedua terbesar berasal dari beberapa daerah yang terintegrasi menjadi satu divisi operasi, yaitu 
Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, Kalimantan, Bali, NTT, Maluku, Papua dan Sulawesi yang mencapai Rp783,46 
miliar atau 34,61 persen dari total pendapatan. 


“Kinerja solid ini juga ditopang oleh peningkatan marjin laba bersih hampir dua kali lipat, dari 1,12 persen 
menjadi 2,06 persen. Hal ini membuktikan bahwa PTPP sebagai BUMN mampu beroperasi secara efisien dan 
bersaing dalam memberikan penawaran yang terbaik bagi pemilik proyek,” papar Direktur Utama PP Musyanif, 
dalam keterangan tertulisnya kepada okezone di Jakarta, Rabu (20/10/2010). 


Laba setelah JO PT PP meningkat 7,57 persen dari triwulan 111-2009, yaitu dari Rp230,19 miliar menjadi Rp247,62 
miliar. Laba kotor ini mencerminkan marjin sebesar 10,94 persen dari pendapatan. Marjin ini meningkat dari 
tahun lalu yang hanya sebesar 8,96 persen. 


Sementara laba usaha PT PP menjadi Rp155,54 miliar. Laba usaha ini mencerminkan marjin 6,87 persen dari 
pendapatan. Marjin ini juga meningkat dari hanya 6,06 persen di triwulan '1II-2009. Laba usaha ini adalah laba 
kotor setelah dikurangkan dengan pembayaran gaji pegawai sebesar Rp64,6 miliar dan beban-beban usaha 
lainnya, yaitu beban umum, penyusutan, dan pemasaran dengan total Rp27,4 miliar. 


Untuk 2010, Perseroan menargetkan order book sebesar Rp16,2 triliun, di mana Rp13,6 triliun merupakan 
kontrak baru dan Rp2,59 triliun merupakan carry over 2009. Perolehan kontrak baru 2010 tersebut merupakan 
dua kali lipat dibandingkan perolehan kontrak baru 2009 sebesar Rp6,05 triliun. 


"Order Book sampai dengan September 2010 telah mencapai Rp7,18 triliun. Untuk memastikan pertumbuhan 
jangka panjang yang sustainable, kami juga fokus kepada investasi infrastruktur terutama pembangkit listrik 
serta dermaga di mana kami sudah terkenal sebagai pemain utama,” tambah Musyanif.(ade) 


